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ABSTRAK 

 

 
HANAFIAH BUSTOMY. Pengaruh Pelatihan dan Lingkungan Kerja 

Terhadap Kinerja Pegawai pada Dinas Kebudayaan dan Pariwisata Provinsi 

Sumatera Selatan. (di bawah bimbingan Ibu Mariyam Zanariah, SE, MM 

dan Bapak M. Ridwan, SE, MM). 

 Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh Pelatihan dan 

Lingkungan Kerja Teradap Kinerja Pegawai pada Dinas Kebuayaan dan 

Pariwisata Provinsi Sumatera Selatan. Penelitian ini menggunakan metode data 

kuantitatif yang dillakukan dengan menganalisa langsung dengan memahami data 

yang ada. 

 Hasil penelitian menunjukkan bahwa secara simultan (UJI F) 

menunjukkan Ftabel sebesar 2,79 Nilai Fhitung > Ftabel (20,076 > 2,79) dan tingkat 

signifikan sebesar 0,000 lebih kecil dari 0,05 (0,000 < 0,05) maka Ha diterima dan 

Ho ditolak. Ini menunjukkan bahwa Pelatihan dan Lingkungan Kerja berpengaruh 

secara simultan terhadap Kinerja Pegawai. Hasil uji hipotesis bahwa uji t variabel 

Pelatihan menunjukkan hasil thitung sebesar -1,007 lebih kecil dari ttabel 2.00 (-1,007 

< 2,00) dengan tingkat signifikan 0,319 lebih besar dari 0,05 (0,319 > 0,05) maka 

Ha ditolak dan Ho diterima. Hal ini menunjukkan bahwa Pelatihan tidak 

berpengaruh secara parsial terhadap Kinerja Pegawai. Variabel Lingkungan Kerja 

meunjukkan hasil thitung sebesar 5,604 lebih besar dari ttabel 2,00 (5,604 > 2,00) 

dengan tingkat signifikan 0,000 lebih kecil dari 0,05 (0,000 < 0,05) maka Ho 

ditolak dan Ha diterima. Hal ini menunjukkan bahwa Lingkungan Kerja 

berpengaruh secara parsial terhadap Kinerja Pegawai. 

 

Kata Kunci : Pelatihan, Lingkungan Kerja dan Kinerja.  
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

1.1. Latar Belakang 

Manajemen Sumber Daya Manusia (SDM) Hakekatnya adalah untuk 

memberikan pedoman secara sistematis tentang cara memperlakukan manusia 

didalam organisasi, agar mampu mencapai tujuan organisasi. 

Sumber Daya Manusia (SDM) merupakan asset perusahaan yang paling 

mahal dibanding dengan asset-aset lain karena merupakan penggerak utama 

organisasi perusahaan. sumber daya manusia harus dikelola secara optimal, dan 

diberi ekstra perhatian serta memenuhi hak-haknya. Selain itu sumber daya 

manusia adalah partner pengusaha untuk mencapai tujuan organisasi. sumber daya 

manusia juga harus senantiasa meningkatkan kompetensinya seiring dengan 

perkembangan era globalisasi Alben Ambarita (2010). 

Menurut Payaman J. Simanjuntak (2014), pelatihan merupakan proses 

meningkatkan pengetahuan, dan keterampilan untuk melakukan pekerjaan 

tertentu. Ini adalah proses prosedur yang terorganisir dimana orang belajar 

pengetahuan dan keterampilan untuk tujuan yang pasti. Tujuan pelatihan pada 

dasarnya adalah untuk menjembatani kesenjangan antara persyaratan pekerjaan 

dan kompetensi yang dimiliki seorang pegawai.  

Pelatihan memainkan peran penting dalam membangun kompetensi 

pegawai baru dan terkini untuk melakukan pekerjaan mereka dengan cara yang 

efektif. Ini juga mempersiapkan pegawai untuk memegang posisi dimasa depan 
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dalam sebuah organisasi dengan kemampuan penuh dan membantu mengatasi 

kekurangan di bidang pekerjaan lainnya. Pelatihan dianggap sebagai semacam 

investasi yang mendukung untuk mencapai keunggulan kompetitif 

Selain pelatihan,, tinggi rendanya kinerja pegawai juga dapat dipengaruhi 

oleh lingkungan kerja didalam organisasi itu sendiri. Lingkungan kerja adalah 

tempat dimana pegawai melakukan aktivitas setiap harinya. Lingkungan kerja 

yang kondusif memberikan rasa aman dan meningkatkan pegawai untuk dapat 

bekerja optimal. 

Menurut Sedarmayanti dalam M. Riksa Aditya (2015), lingkungan kerja 

merupakan seluruh alat pekerjaan dan bahan yang digunakan, lingkungan sekitar 

dimana seseorang bekerja, metode kerja juga pengaturan kerja baik metode secara 

individual maupun kelompok. Hal ini menunjukkan bahwa apapun yang 

dilakukan pegawai ketika bekerja selalu berhubungan dengan lingkungan kerja 

dimulai dari metode kerja hingga alat pekerjaan yang digunakan. 

Tanpa adanya lingkungan kerja yang memadai didalam suatu organisasi 

maka tingkat prouktifitas organisasi tersebut pada umumnya akan sulit untuk 

berada pada tingkat level yang tinggi. Sebagai gambaran bahwa lingkungan kerja 

yang baik akan membawa dampak yang baik bagi para pegawainya demikian pula 

sebaliknya, apabila lingkungan kerja yang buruk maka tidak menutup 

kemungkinan akan berdampak buruk juga kepada para pegawai. Semua aspek 

yang dibutuhkan dalam lingkungan kerja haruslah ada, sebab hal ini akan 

menentukan bagaimana pegawai dapat bekerja secara maksimal. 
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Menurut Wibowo (2014;7), kinerja merupakan sebuah proses pelaksanaan 

suatu pekerjaan dari apa saja yang dikerjakan sampai bagaimana cara 

mengerjakannya hingga hasil yang diperoleh dari proses tersebut dapat diketahui 

bahwa kinerja memiliki hubungan dengan hasil kerja seseorang dalam suatu 

organisasi yang berkaitan dengan kualitas, kuantitas juga ketepatan waktu seorang 

pegawai ketika melaksanakan pekerjannya. 

Pada umumnya kinerja dibedakan menjadi dua, yaitu kinerja individu dan 

kinerja organisasi. kinerja individu adalah hasil kerja karyawan baik dari segi 

kualitas maupun berdasarkan standar kerja yang telah ditentukan. Kinerja 

organisasi adalah gabungan dari kinerja individu dengan kinerja kelompok. 

Kinerja pegawai merupakan hal utama yang dilihat untuk melakukan 

penilaian dan evaluasi kerja. Oleh karena itu kinerja pegawai dianggap bagian 

terpenting karena berkaitan langsung dengan hasil kemampuan dan keterampilan 

semua sumber daya manusia. 

Dinas Kebudayaan dan Pariwisata Provinsi Sumatera Selatan merupakan 

salah satu Organisasi Perangkat Daerah (OPD) teknis yang berada di bawah 

Pemerintahan Provinsi Sumatera Selatan, yang mempunyai tugas pokok 

melaksanakan urusan daerah di bidang Kebudayaan dan Pariwisata serta fungsi 

dinas sebagai perumusan kebijakan teknis, penyelenggaraan, pembinaan dan 

pelaksanaan tugas di bidang Kebudayaan dan Pariwisata. 
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Berdasarkan hasil observasi yang dilakukan penulis pada Dinas 

Kebudayaan dan Pariwisata Provinsi Sumatera Selatan terdapat beberapa 

kesenjangan atau permasalahan yang berhubungan dengan kinerja yang 

ditunjukkan oleh para pegawai yang bekerja disana. Dilihat dari sudut pandang 

peneliti dan wawancara pegawai, beberapa masalah tersebut di sebabkan oleh dua 

faktor yang cukup kompleks yaitu faktor pelatihan kerja dan faktor lingkungan 

kerja di instansi tersebut. Pada kegiatan pelatihan kerja tidak sepenuhnya 

diberikan kepada seluruh pegawainya, hal ini terjadi karena tidak tersedianya 

anggaran Dinas Kebudayaan dan Pariwisata Provinsi Sumatera Selatan sehingga 

kemampuan beberapa pegawai dalam menyelesaikan tugasnya masih kurang 

optimal. Selanjutnya dari segi lingkungan kerja, permasalahan yang cenderung 

terjadi yaitu fasilitas di lingkungan Dinas Kebudayaan dan Pariwisata Provinsi 

Sumatera Selatan yang kurang memadai untuk para pegawai yang bekerja di 

Dinas tersebut. Fasilitas tersebut meliputi penempatan ruang kerja yang kurang 

tertata dengan baik, permasalahn kapasitas ruangan penyimpanan arsip yang 

menjadi satu dalam ruang kerja pegawai yang kecil sehingga ruang aktivitas 

pegawai yang kurang untuk bergerak. Demikian pula dapat di lihat dari 

pembagian tugas kepada bawahan, masih belum sesuai dengan tugas pokok dan 

fungsi pegawai tersebut dikarenakan mengalami kendala dalam menyelesaikan 

tugas-tugas yang diberikan sehingga kinerjanya menjadi turun dan cenderung 

mengalami beban kerja yang berlebih. 

Oleh sebab itu diperlukannya peninjauan kembali suatu tata kelola 

lingkungan kerja dan memberikan pelatihan kerja yang optimal kepada pegawai 
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agar dapat meningkatkan kualitas kinerja yang maksimal. Berdasarkan fenomena 

tersebut di atas, penulis tertarik untuk melakukan penelitian yang berjudul, 

“Pengaruh Pelatihan dan Lingkungan Kerja Terhadap Kinerja Pegawai 

pada Dinas Kebudayaan dan Pariwisata Provinsi Sumatera Selatan”. 

1.2.  Perumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang di atas, maka penulis mencoba merumuskan 

masalah sebagai berikut : 

1. Apakah pelatihan dan lingkungan kerjaberpengaruh secara simultan terhadap 

kinerja pegawai pada Dinas Kebudayaan dan Pariwisata Provinsi Sumatera 

Selatan? 

2. Apakah pelatihanberpengaruhsecara parsial terhadap knerja pegawai pada 

Dinas Kebudayaan dan Pariwisata Provinsi Sumatera Selatan? 

3. Apakah lingkungan kerjaberpengaruh secara parsial terhadap kinerja pegawai 

pada Dinas Kebudayaan dan Pariwisata Provinsi Sumatera Selatan? 

1.3. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan perumusan masalah di atas, adapun tujuan penelitian ini, 

sebagai berikut : 

1. Untuk mengetahui dan membuktikan Pelatihan dan Lingkungan Kerja 

berpengaruh secara simultan terhadap kinerja pegawai pada Dinas 

Kebudayaan dan Pariwisata Provinsi Sumatera Selatan. 
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2. Untuk mengetahui dan membuktikanPelatihan berpengaruh secara parsial 

terhadap kinerja pegawai pada Dinas Kebudayaan dan Pariwisata Provinsi 

Sumatera Selatan. 

3. Untuk mengetahui dan membuktikan Lingkungan Kerja berpengaruh secara 

parsial terhadap kinerja pegawai pada Dinas Kebudayaan dan Pariwisata 

Provinsi Sumatera Selatan. 

1.4. Manfaat Penelitian 

1. Bagi Penulis 

Sebagai tambaan informasi dan pengetahuan mengenai keadaan yang 

sebenarnya dalam suatu organisasi dengan harapan dapat diterapkan dalam 

kehidupan nyata. 

2. Bagi Instansi 

Penelitian ini dapat menjadi bahan pertimbangan bagi organisasi dalam 

mengembangkan kepegawainya agar lebih baik lagi dalam segi pelatihan, 

lingkungan kerja maupun kinerja pegawainya. 

3. Bagi Akademika 

Sebagai bahan masukan dan pertimbangan bagi Fakultas Ekonomi Universitas 

Tridinanti Palembang dalam mencari pemecahan masalah yang berkaitan 

dengan pelatihan, lingkungan kerja dan kinerja pegawai di suatu organisasi. 

 

 

 



 
 

 

DAFTAR PUSTAKA 

Aditya, M. Riksa. 2015. Pengaruh Pelatihan dan Lingkungan Kerja 

TerhadapProduktifitas Kerja. 

 

Ambarita, Alben. 2010. Manajemen Pembelajaran. Jakarta: 

DepartemenPendidikan Nasional. 

 

Arikunto, Suharsimi. 2013. Prosedur Penelitian Suatu Praktek 

PendekatanPraktek. Jakarta: PT. Rineka Cipta. 

 

Bangun, Wilson. 2012. Manajemen Sumber Daya Manusia. Jakarta: Erlangga. 

 

Bernardin dan Russel. 2010. Human Resource Management. New Jersey: 

International Editions Upper Saddle River, Prentice Hall. 

 

Dessler, Gary. 2015. Manajemen Sumber Daya Manusia. Jakarta: Salemba 

Empat. 

 

Handoko. 2014. Manajemen Sumber Daya Manusia. Edisi Revisi Jakarta: PT. 

Bumi Aksara. 

 

Hasan, M.Iqbal. 2010. Statistik. I. Edisi Kedua. Jakarta: PT. Bumi Aksara. 

 

Mangkunegara. 2013. Manajemen Sumber Daya ManusiaPerusahaan. 

CetakanKelima. Bandung: PT. Remaja Rosdakarya. 

 

Mathis dan Jacson. 2012. Manajemen. Jakarta: Erlangga. 

 

Nitisemito. 2011. Manajemen Personalia (Manajemen Sumber Daya Manusia). 

Edisi Kelima Cetakan Keempat Belas. Jakarta: Ghalia Indonesia. 

 

Priyanto. 2011. Statistika II. Semarang: Fakultas Psikologi Unika Soegijapranata. 

 

Rivai, Viethzal.2013. Manajemen Sumber Daya 

Manusia.untukPerusahaan.Jakarta: PT.Raja Grafindo Persada. 

 

Sedarmayanti. 2014. Manajemen Sumber Daya Manusia Reformasi Birokrasi 

danManajemen Pegawai Negeri Sipil. Bandung: PT. Refika Aditama. 

 

Sehultz. 2015. Psychology & Work Today Ninth Edition. New Jersey: Pearson 

Education. 

 

Sejarweni, V. Wiratna, 2015. Metode Penelitian L Kengkap, Praktis, dan Mudah  

Dipahami. Yogyakarta: Pustaka Baru Press. 



 
 

 

Sikula, Andrew E. 2011. Manajemen Sumber Daya Manusia. Bandung: Erlangga. 

 

Simanjuntak, Payaman J. 2014. Pengantar Ekonomi Sumber Daya Manusia. 

Jakarta: Lembaga Penerbit Fakultas Ekonomi UI. 

 

Simamora. 2010. Manajemen SDM dalam Organisasi Publik dan Bisnis.   

Cetakan pertama. Bandung: Penerbit Alfabeta. 

 

Sugiyono. 2012. Statistika Untuk Penelitian. Bandung: Alfabeta. 

 

Sugiyono. 2012. Metode Penelitian Kuantiatif Kualitatif dan R&D. 

Bandung:Alfabeta. 

 

Tim Penyusun. 2014. Pedoman Penulisan Skripsi dan Labporan 

Akhir.EdisiPertama Cetakan Kelima. FE - Universitas Tridinanti 

Palembang. 

 

Wibowo. 2014. Manajemen Kinerja. Edisi Keempat. Jakarta: Rajawali Pers. 

 

Widodo. 2015. Manajemen Pengembangan Sumber Daya Manusia . Yogyakarta: 

Pustaka Pelajar. 


